BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas yang telah
diperoleh dari lokasi penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa solidaritas sosia
masyarakat pluralisme dalam tradisi perkawinan adalah sebagal berikut:

1. Masyarakat Desa Bandung Rejo saling berinteraksi meskipun mereka berbeda
etnik dan keseniannya terutama dalam tradisi perkawinan. Masyarakat
menggunakan hajatan tersebut unutk saling tukar pikiran dan bahkan mereka
dapat saling mempelgari budaya yang berbeda etnik dengan mereka.

2. Masyarakat Desa Bandung Regjo saling bekerja sama ketika mereka saling
membutuhkan. Namun kerja sama ini terdapat saling mengharapkan yang
maksudnya adalah untuk bisa masyarakat dapat bekerja sama maka individu
juga harus bekerja sama dengan masyarakat tersebut agar bisa mendapatkan
bantuan yang banyak. Jika tidak, maka masyarakat akan diam sgja ketika
individu tersebut melaksanakan acara hgjatan.

3. Meskipun berbeda etnik dan keseniannya masyarakat Desa Bandung Rejo
tidak terjadi konflik. Mereka saling menghargai ketika ada perbedaan
terutama dalam tradisi perkawinan. Namun perbedaan ini salah satu budaya

sering pudar karena pengaruh dari budayalain.



5.2 Saran
Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas yang telah
diperoleh dari lokasi penelitian, maka dapat disarankan bahwa:

1. Kepada masyarakat Desa Bandung Rejo Kecamatan Boliyohuto Kabupaten
Gorontalo baik Etnik Gorontalo maupun Etnik Jawa agar kiranya
mempertahankan budaya agar bisa terus dilestraikan. Dan diharapkan agar
bisa memberikan pengetahuan awal pada anak-anak agar mereka bisa tahu
tentang tradisi tersebut.

2. Peran pemerintah untuk benar-benar memperhatikan dan berpihak pada
mereka adalah suatu keharusan. Mendukung para masyarakat dalam
melestarikan budaya yang ada dimasyarakat dan tidak hanya disatu pihak
sgja. Melestarikan budaya secara keseluruhan sangatlah penting. Apabila ini
diwujudkan dalam berbagai bentuk kebijakan dan program, maka peran
pemerintah benar-benar terwujud.

3. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti yang
akan melakukan penelitian menyangkut tentang solidaritas sosial masyarakat

pluralisme dalam tradisi perkawinan.



